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INFO ARTIKEL _ _ABSTRAK _ _Riwayat Artikel: Diterima:....-...-... Disetujui....-...-... _ _Media
pembelajaran itu memiliki berbagai macam bentuk dan wujudnya dimana saat ini media
pembelajaran tersebut telah berkembang pesat dalam bentuk multimedia, akan tetapi
masih banyak guru yang belum dapat memanfaatkannya secara maksimal.

Agar multimedia pembelajaran tersebut dapat dipergunakan dan dimanfaatkan, maka
guru terlebih dahulu perlu menguasai media sederhana, yang merupakan dasar-dasar
media pembelajaran. Guru perlu memahami karekteristik dan mengenal media
pembelajaran yang baik supaya dapat memilihnya dengan tepat serta mengenal
berbagai variasi media pembelajaran.

Kriteria tepat tidaknya diakui dengan tujuan pengajaran. Tujuan utama dari proses
pengajaran adalah sebagai upaya untuk memberikan petunjuk penggunanaan media
pembelajaran mana yang sesuai, sehingga dengan demikian maka proses pembelajaran
bisa tercapai dengan baik, seperti bagaimana keberadaan Taman Budaya Narmada
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif dengan pola pendekatan
deskriptif-analitis.

Sebagai subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram.
Kemudian proses pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi
(pengamatan), metode wawancara, metode dokumentasi dan triangulasi. Tehnik analisis
data kualitatif dengan langkah-langkah seperti Reduksi Data (data reduction), Penyajian
Data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti menggambarkan tentang bagaimana
keberadaan Taman Budaya Narmada sebagai sarana pembelajaran sejarah pada siswa
kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2020 memiliki banyak fungsi,
manfaat dan kegunaan. _ _Kata Kunci: Pemanfaatan Taman narmada dan Media
Pembelajaran _ _ _ _ (




LATAR BELAKANG Sebagaimana yang kita ketahui saat ini bahwa bahan ajar atau media
pembelajaran itu banyak ragam dan jenisnya, pada saat ini juga sudah berkembang
dengan begitu pesatnya jenis-jenis multimedia, namun hal tersebut juga dibarengi
dengan tingkat kompetensi dan pemahaman guru tentang pemahaman multimedia
pembelajaran yang tergolong masih sangat rendah.

Untuk dapat memanfaatkan multimedia, terlebih dahulu perlu menguasai media
sederhana, yang merupakan dasar-dasar media pembelajaran. Hal utama yang perlu
dilakukan oleh guru yakni pentingnya memahami karekteristik dan mengenal media
pembelajaran yang baik supaya dapat memilihnya dengan tepat serta mengenal
berbagai variasi media pembelajaran. Kriteria tepat tidaknya diakui dengan tujuan
pengajaran.

Tujuan pengajaran akan memberikan rambu-rambu tentang media mana yang sesuai.
Pemilihan media ini perlu mendapatkan perhatian karena fungsi media ini sangat
strategis dalam pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran akan menarik dan mudah
dipahami oleh pebelajar bila guru merancang media secara cermat dan dapat
menggunakan sesuai dengan fungsinya.

Guru yang profesional memiliki empat kompetensi seperti digariskan pada UU No. 19
tahun 2003 tentang guru dan dosen, yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan professional. Kompetensi pedagogik menuntut guru agar dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan seorang guru dalam mencerminkan
kepribadian yang baik, stabil, dewasa, arib, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik dan berahlak mulia. Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru dalam
berkomunikasi dengan masyarakan sekitar sekolah dan masyarakat tempat dimana guru
tersebut berada (tempat tinggal) sehingga peranan dan cara seorang guru dalam
melakukan interaksi maupun komunikasi di tengah masyarakat diharapkan
menghadirkan karakteristik tersendiri yang tentu berbeda dengan orang lain yang
berprofesi bukan sebagai seorang tenaga pengajar atau pendidik.

Kompetensi professional yaitu kemampuan guru yang berhubungan dengan
penyesuaian tugas-tugas keguruan, karna langsung berhubungan dengan kinerja,
menguasai materi pelajaran yang sesuai dengan bidang studi yang di ajarkan. Oleh
sebab itu penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar sangat
diperlukan sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah, dan siswapun cepat mengerti
dan memahami materi yang akan disampaikan oleh guru.



Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan perilaku
dapat terjadi karena interaksi antara pengalaman baru dengan pengalaman yang
pernah dialami sebelumnya. Menurut Bruner ada tiga tingkatan utama modus belajar,
pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial atau gambar (iconic), dan
pengalaman abstrak (symbolic) (Azhar Arsyad, 2003: 7 dalam Sukiman, 2012:30).

Dalam pembelajaran Sejarah akan mendapat rangsangan apabila para siswa berkunjung
ke suatu tempat, misalnya Taman Narmada. Taman Tarmada adalah alat atau media
pembelajara yang realistis. Di dalam Taman Narmada akan di lihat berbagai peninggalan
Sejarah. Fungsi utama Taman Narmada ini ialah sebagai lokasi peristirahatan dan
pemujaan karna di dalamnya terdapat bangunan pura, kenyataan yang dapat kita lihat
pemanfaatan Taman Narmada dari dulu hingga sekarang sama, kelompok bangunan
sakral tetap dimanfaatkan sebagai sarana ritual keagamaan umat Hindu, sedangkan
beberapa bangunan profan atau bagian taman pada umumnya lebih banyak
dimanfaatkan untuk sarana rekreasi.

Seharusnya Taman Narmada harus di manfaatkan sebaik mungkin dan dijadikan sebagai
media pembelajaran oleh para guru, sehingga siswa mengerti materi pembelajaran
sejarah. Untuk itu penulis mengangkat judul ini untuk mengetahui bagaimana
Keberadaan Taman Budaya Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa
kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2020. 1.2

Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah keberadaan Taman Budaya Narmada sebagai media
pembelajaran Sejarah pada siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran
2019/2020? Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan keberadaan
Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa kelas XI MA
Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/20207 1.3

Tujuan Penelitian Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah : Untuk mengetahui
bagaimana keberadaan Taman Budaya Narmada sebagai sarana pembelajaran Sejarah
pada siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2020? Untuk
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan keberadaan Taman
Budaya Narmada sebagai Sarana pembelajaran Sejarah pada siswa kelas XI MA
Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/20207 1.4

Kontribusi Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut: Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memperkaya khasanah, terutama
keterkaitan antara media pembelajaran yang digunakan dengan hasil pembelajaran
yang dicapai. Dapat memberikan motivasi dan dorongan bagi para peneliti lain untuk



memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian
yang lebih mendalam dan mendetail lagi berikutnya. TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Konsep
Dasar 2.1.1

Pengertian Media Pembelajaran Kata media berasal dari bahasa latin, yakni medius yang
secara harfiahnya berarti tengah, pengantar, perantara. Dalam bahasa arab, media
disebut wasail bentuk jamak dari wasilah yaitu sinonim al-wasth yang atinya juga
tengah. Kata tengah itu sendiri berarti berada diantara dua sisi, maka disebut juga
sebagai perantara wasilah atau yang mengantarai sisi tersebut.

Karena posisinya berada di tengah ia juga biasa disebut sebagai pengantar atau
penghubung, yakni yang menghantarkan atau menghubungkan atau menyalurkan
sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya, (Munadi 2012 : 6). Kata media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar (Arief . Sadiman dkk.,

2006 : 6 dalam Sukiman, 2012 : 27). Kata media berasal dari bahasa latin, yang
merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di
tengah (antara dua pihak atau kutub) atau suatu alat. (Sri Anitah, 2012: 5).

Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penghantar, perantara,
penghubung dan untuk menyalurkan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi.
Sedangkan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar
yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan
efektif, (Yudhi munadi, 2012 : 7-8). 2.1.2

Karakteristik Media Pembelajaran Gerlach dan Ely mengemukakan tiga ciri media yang
merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan
oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannya
(Arsyad, 2005 : 12 dalam Sukiman, 2012:35-37). Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:
Ciri Fiksatif (Fixative Property) Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau obyek.

Suatu obyek atau peristiwa dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti
fotografi, video tape, audio tape, disket, komputer dan film. Suatu obyek yang telah
diambil gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat
diproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini, media



memungkinkan suatu rekaman kejadian atau obyek yang terjadi pada suatu waktu
tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Prosedur laboratorium yang agak rumit bisa direkam dan diatur ulang dan selanjutnya
direkonstruksi ulang berapa kalipun pada saat diperlukan. Pun Demikian juga dengan
kegiatan siswa yang dapat direkam untuk selanjutnya dianalisa dan dikritik oleh peserta
didik sejawat baik secara perorangan ataupun secara kelompok. Ciri Manipulatif
(Manipulative Property) Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena
media memiliki ciri manipulatif.

Kejadian yang sekiranya memakan waktu dalam tempo berhari-hari atau bisa jadi dalam
waktu berbulan-bulan dapat disajikan pada siswa dalam kurun waktu yang lebih singkat
lima sampai sepuluh menit. Misalnya, bagaimana proses pelaksanaan ibadah haji dapat
direkam dan diperpendek prosesnya menjadi lima sampai sepuluh menit, demikian pula
proses kejadian manusia mulai dari pertemuan sel telur dengan sperma hingga lahir
menjadi seorang bayi.

Disamping dapat dipercepat, suatu kejadian pula dapat diperlambat pada saat
menanyangkan kembali hasil suatu rekaman video. Misalnya proses teradinya gempa
bumi yang hanya kurang dari satu menit dapat diperlambat sehingga lebih mudah
dipahami oleh peserta didik bagaimana proses teradinya gempa tersebut.

Ciri Distributif (Distributif property) Ciri distributif dari media pembelajaran
memungkinkan sebuah obyek atau kejadian ditransformasikan melalui ruang dan secara
bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada para peserta didik melalui proses
stimulus lewat pengalaman yang cenderung memiliki kemiripan dengan kejadian itu.
Pada saat ini, alur distribusi media tidak lagi hanya terbatas da;am suatu kelas tertentu
saja atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilayah tertentu akan
tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio, disket komputer dapat disebar ke
seluruh penjuru tempat yang diinginkan kapan saja, sehingga media tersebut banyak
digunakan untuk banyak kelompok ditempat yang berbeda dalam waktu yang sama.

Sekali informasi tersebut direkam dalam bentuk format media apa saja, maka ia dapat
kembali diproduksi ulang berapa kalipun dan siap digunakan secara bersamaan
diberbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang disuatu tempat. Konsistensi
informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya. Dari
ketiga ciri media pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa media memudahkan
para Guru dalam merekam suatu objek atau peristiwa secara cepat, sehingga peserta
didik lebih mudah memahami materi pembelajaran. 2.1.3



Fungsi Media Pembelajaran Menurut Levie dan Lenz (Arsyad, 2005: 16 dalam Sukiman,
2012: 38-39), khususnya media visual, mengemukakan bahwa media pendidikan
memiliki empat fungsi yaitu : fungsi etensi, fungsi efektif, fungsi kongnitif, dan fungsi
kompensatoris. Fungsi etensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada materi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visualyang ditampilkan atau menyertai bahan materi
pelajaran.

Acap kali di awal pelajaran peserta didik sering merasa tidak tertarik dengan materi
pelajaran yang disampakan, hal tersebut disebabkan karena peserta didik kurang suka
dengan pelajaran tersebut sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar
khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector (OHP) dapat
menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka
terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat materi
pelajaran semakin besar.

Menurut Kemp dan Dayton (1985:28 dalam Sukiman, 2012 : 39-40), media pembelajaran
dapat dikategorikan memenuhi tiga fungsi utama apabila media atau sarana
pembelajaran tersebut digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok
pendengar dengan jumlah yang tergolong besar, yakni, mampu memotivasi minat atau
tindakan, dapat menyajikan informasi, serta dapat memberi instruksi. Untuk memenuhi
fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan tehnik drama atau
hiburan.

Hasil yang paling diharapkan dari proses tersebut adalah mampu membangkitkan minat
dan daya rangsang peserta didik atau pendengar untuk bertindak (turut memikul
tanggung jawab, melayani secara sukarela atau memberikan sumbangan material).
Pencapaian tujuan ini akan akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. 2.1.4 Sejarah
Taman Narmada Nama Narmada diambil dari Narmadanadi, anak Sungai Gangga yang
sangat suci di India.

Bagi umat Hindu, air merupakan suatu unsur suci yang memberi kehidupan kepada
semua makhluk di dunia ini. Air yang memancar dari dalam tanah (mata air)

diasosiasikan dengan tirta amerta (air keabadian) yang memancar dari Kensi Sweta
Kamandalu. Dahulu kemungkinan nama Narmada digunakan untuk menamai nama
mata air yang membentuk beberapa kolam dan sebuah sungai di tempat tersebut.

Lama-kelamaan digunakan untuk menyebut pura dan keseluruhan kompleks Taman
Narmada. Keberadaan Taman Narmada sering dikaitkan dengan Anak Agung Gede
Ngurah Karangasemdari dinasti Kerajaan Karangasem sewaktu berkuasa di Lombok.



Kompleks Taman Narmada secara keseluruhan merupakan peniggalan dari Kerajaan
Karangasem Sasak (di Lombok) atau yang kemudian berganti nama menjadi
Cakranegara.

Taman Narmada merupakan salah satu diantara peninggalan "Raja-raja Bali" di Lombok.
Secara fisik termasuk yang terbesar dan paling indah. Taman Narmada juga dikenal
dengan nama "Istana musim kemarau", sebab jika musim kemarau tiba Istana raja yang
disebut "Puri Ukir Kawi” di Cakranegara ditinggalkan oleh raja untuk beristirahat di
Taman Narmada. Dari sumber lisan diperoleh keterangan bahwa Taman Narmada
dibuat sebagai tiruan Danau Segara Anak di gunung Rinjani.

Maksudnya adalah sebagai tempat upacara Pakelem setiap tahun yang dipimpin
langsung oleh raja. Upacara pakelem atau upacara meras danoe adalah upacara yang
dilaksanakan sekali setahun di danau Segara Anak. Puncak dari acara ini ialah
membuang atau melabuh benda-benda terbuat dari emas berbentuk ikan, udang,
kepiting, dan penyu yang bertuliskan huruf-huruf magis "sylable magis" ke dalarn
danau.

Tujuan upacara ini ialah memohon kepada Dewa agar melimpahkan kebahagiaan dan
kesejahteraan kepada rakyat tempat raja yang sedang berkuasa memerintah serta
kekuasaan raja yang sedang memerintah kekal. Ketika raja telah lanjut usia, secara fisik
sudah tidak kuat lagi memimpin secara langsung upacara "pakelem" di Gunung Rinjani,
maka dibuatlah "duplikat Telaga Segara Anak" di Taman Narmada. Kemudian upacara
meras danau dialihkan ke Taman Narmada.

Namun demikian acara labuhannya sendiri tetap dilaksanakan di danau Segara Anak di
Gunung Rinjani oleh Pendeta dan para pembantunya. Sumber lisan tersebut bila
dikaitkan dengan fakta sejarah bahwa kerajaan Mataram baru benar-benar menjadi
satu-satunya "Kerajaan Bali" yang terkuat di Lombok pada tahun 1839, dan Anak Agung
Gde Ngurah Karangasem sebagai Putera mahkota pewaris tahta Kerajaan Mataram baru
menggantikan ayahnya yang tewas dalam peperangan melawan Singasari atau
Karangasem Sasak (1838/1839), akan memperkuat dugaan bahwa Taman Narmada
dibangun sesudah tahun 1839.

Tidak atau belum dijumpainya data otentik tentang kapan dibangunnya Taman
Narmada, ini menyebabkan munculnya berbagai pendapat. Untuk mendapatkan
jawaban yang tepat dan akurat tentang kapan sesungguhnya Taman Narmada itu
dibangun, diperlukan penelitian yang lebih mendalam. 2.1.5 Kerangka Berfikir Menurut
Hamalik 1986 (dalam Sukiman, 2012 : 41-42), pemanfaatan media dalam pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan



rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada pesera
didik.

Selanjutnya diungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian informasi (pesan dan sis
pelajaran) pada saat itu. Kehadiran media dalam pembelajaran juga data dikatakan
membantu peningkatan pemahaman peserta didik, penyajian data atau informasi lebih
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memudahkan informasi.
Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar.

Sudjana dan Rifai 1992:2 (dalam Sukiman, 2012: 43-44), mengemukakan kegunaan atau
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu : Pembelajaran
akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dapat dipahami
oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelajaran.

Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. Peserta didik
akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengar uraian
guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan dan lain-lain.

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat ditarik satu kesimpulan
mengenai manfaat dan kegunaan praktis dari penggunanaan media pembelajaran di
dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut: Media pengajaran dapat
memperjelas model dan penyajian pesan serta informasi yang hendak disampaikan
kepada peserta didik sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.

Media pengajaran memungkinkan juga sebagai sarana untuk meningkatkan dan
mengarahkan konsentrasi siswa agar mampu membangkitkan motivasi mereka untuk
belajar, interaksi yang dilakukan secara langsung antara siswa dan lingkungannya, dan
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai denagan kemampuan dan
minatnya. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu.
METODE PENELITIAN 3.1

Rancangan Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan



deskriptif-analitis. Disebut deskriptif karena metode ini menggambarkan suatu kejadian
seadanya, perkembangan yang tengah terjadi, trend yang mengemuka, dan pendapat
yang muncul, baik yang berhubungan dengan masa sebelumnya maupun masa
sekarang.

Sedangkan pendekatan kualitatif dipakai karena objek penelitian berupa gejala atau
proses yang sulit diangakakan, yang lebih mudah dijelaskan dengan deskripsi kata-kata
sehingga dinamikanya dapat ditangkap secara lebih utuh. Melalui pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif-analisis akan lebih luas dan mendalam mengungkapkan
tentang Keberadaan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa
kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2020.

Menurut Bungin (2007 : 69) metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analisis
tujuannya adalah untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai
situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi
objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri,
karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena
tertentu.

Dengan demikian, maka penelitian ini akan membahas tentang keberadaan Taman
Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa kelas XI MA Al-Intishor
Mataram tahun pelajaran 2019/2020. 3.2 Jenis dan Sumber Data Secara teoritis, jenis
data kualitatif adalah jenis data yang berhubungan dengan data yang bukan angka
misalnya hasil wawancara, temuan dilapangan dan sebagainya, atau lebih ke aspek
validitas. Susan Stainback (Sugiono, 2010:365).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif. Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek
darimana data diperoleh. Sumber data menurut sifatnya digolongkan menjadi 2 (dua)
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari
tangan pertama. Sumber data sekunder adalah sumber mengutip dari sumber lain.
(Sugiono, 2010:308). Dalam penelitian ini maka data primer di peroleh dari hasil
wawancara sedangkan data sekunder melalui dokumentasi penelitian berupa
catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian ini. Data sekunder ini peneliti
gunakan untuk mengukur tingkat validitas, sedangkan data primer diperoleh dengan
cara Croos Chek. 3.

3 Instrumen Penelitian Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat



penelitian adalah peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human instrumen,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data dan membuat
kesimpulan atas temuannya. Oleh karena itu, peneliti adalah merupakan instrumen
kunci dalam penelitian kualitatif.

Nasution dalam Sugiono (2012:223) menjelaskan “dalam penelitian kualitatif, tidak
menjadi pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama.
Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti”.
Berdasarkan dua pernyataan di atas, dapat difahami bahwa, penelitian kualitatif dimana
permasalahan belum jelas dan pasti, maka maka yang menjadi instrumen adalah peneliti
sendiri.

Tetapi setelah masalahnya yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu
instrumen, baik berupa observasi (pengamatan), wawancara (interview), dokumentasi
dan triangulasi. 3.4 Teknik Pengumpulan Data Dalam pengumpulan data merupakan
kegiatan yang sangat penting dalam proses penelitian, bahkan merupakan keharusan
bagi seorang peneliti.

Dimana dalam pengumpulan data seorang peneliti akan mengamati obyek yang diteliti.
Karena tujuan atama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data, tanpa mengetahui
tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenubhi
standar data yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul penelitian yang
akan di laksanakan, penulis menggunakan tehnik observasi (pengamatan), wawancara
(interview), dokumentasi dan triangulasi. 3.5 Analisisa data Analisis data adalah bagian
dari proses pencarian dan penyusuan yang dilakukan secara sistematis terhadap data
yang diperoleh dari hasil wawancara, temuan di lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga akan mudah dipahami oleh pembaca, dan temuan tersebut dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sentesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang
lain. Upaya pengolahan data atau menapsirkan data merupakan rangkaian penelaahan,
pengelompokan, sisitimatisasi dan verifikasi data agar data yang terkumpul bernilai
ilmiah (Sugiono. 2010:334). Data yang terkumpul dari hasil penelitian terdiri dari
berbagai data hasil temuan dari lapangan.



Data yang banyak tersebut mungkin peneliti akan sesuaikan dengan arah penelitian.
Oleh karena itu diperlukan analisis data. Proses analisis data dimulai dari seluruh data
yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Analisis data yang dipergunakan oleh peneliti dalam penelitian ini tentang
“Pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa kelas Xl
MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2019" adalah menggunakan analisis
kualitatif dengan menggunakan proses berfikir deduktif yakni dimulai dari teori yang
bersifat umum berdasarkan hasil pengamatan dilapangan atau pengalaman empiris dan
data hasil observasi.

Kemudian setelah itu hasil data yang telah diperoleh dianalisis dan ditarik menjadi
sebuah kesimpulan yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam analisis data
kualitatif, pada dasarnya data dapat dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat
(B. Matthew Millesdan Michael Huberman, 1992:16). Analisis data kualitatif melewati 3
(tiga) langkah yaitu : (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) kesimpulan. HASIL DAN
PEMBAHASAN 4.1

Pemanfaatan Taman Narmada Sebagai Media Pembelajaran Penelitian ini di awali
dengan cara meminta informasi kepada informan atau narasumber, dari masing-masing
informan atau narasumber memiliki jawaban yang hampir sama mengenai Keberadaan
Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada sisiwa kelas XI MA
Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2020.

Menurut Bapak Nengah Sujana (petugas Taman Narmada) saat diwawancarai
mengatakan bahwa : “Pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran
Sejarah pada siswa sangat baik sekali, dengan siswa berkunjung langsung ke Taman
Narmada siswa bisa melihat dan mengetahui Sejarah Taman Narmada dan
benda-benda peninggalan bersejarah yang berada di Taman Narmada, selain itu siswa
bisa berlibur bersama teman-temannya”. (Wawancara, tanggal 20 Mei 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
Taman Narmada sangat baik sekali jika dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
Sejarah oleh siswa, siswa bisa mengetahui dan mempelajari Sejarah Taman Narmada
dan benda-benda bersejarah yang ada di Taman Narmada, selain itu siswa juga bisa
berlibur bersama teman-temannya karena pemandangan di Taman Narmada sangat
indah.

Menurut Bapak Safarudin pengunjung Taman Narmada saat diwawancarai mengatakan
bahwa : “Saya datang ke Taman Narmada untuk berlibur bersama keluarga saya, karena
pemandangan di Taman Narmada sangat indah, mengenai pemanfaatan Taman



Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa menurut saya sangat baik
sekali, siswa bisa mengetahui Sejarah Taman Narmada dan benda-benda peninggalan
bersejarah yang ada di Taman Narmada, tentunya siswa dapat berlibur dan melihat
pemandangan yang sangat indah di Taman Narmada". (Wawancara, tanggal 20 Mei
2019).

Menurut Andi pengunjung Taman Narmada saat di wawancarai mengatakan bahwa :
“Pemandangan di Taman Narmada sangat indah sekali, saya datang bersama
teman-teman saya untuk berlibur, untuk menghilangkan rasa jenuh dan penat, di Taman
Narmada saya bisa bermain bersama teman-teman saya, mandi di kolam renang dan
lain-lain, mengenai pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah
pada siswa saya kira cukup bagus sekali, dengan siswa datang langsung ke Taman
Narmada, siswa bisa melihat secara langsung benda-benda peninggalan bersejarah dan
mengetahui Sejarah dari Taman Narmada”. (Wawancara, tanggal 20 Mei 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
Taman Narmada banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berlibur bersama
keluarga dan sahabat karena pemandangan di Taman Narmada sangat indah sekali,
Taman Narmada merupakan tempat berwisata yang nyaman, mengenai pemanfaatan
Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah bagi siswa sangat baik sekali,
siswa bisa mengetahui Sejarah Taman Narmada dan berbagai peninggalannya, apalagi
dengan siswa berkunjung langsung ke Taman Narmada proses pembelajaran pasti akan
berjalan dengan baik.

Menurut Ibu Suasti pengunjung Taman Narmada saat diwawancarai mengatakan bahwa
: “Taman Narmada adalah salah satu tempat paforit saya untuk berlibur bersama
keluarga saya, karena di Taman Narmada tempatnya sangat indah dan nyaman,
mengenai pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada
siswa saya kira cukup bagus sekali, dengan siswa datang langsung ke Taman Narmada,
siswa bisa melihat secara langsung benda-benda peninggalan bersejarah dan
mengetahui Sejarah dari Taman Narmada, sekaligus siswa bisa berlibur, karena
pemandangan di Taman Narmada sangat indah. (Wawancara, tanggal 20 Mei 2019).

Menurut Bapak Nurdi pengunjung Taman Narmada saat diwawancarai mengatakan
bahwa : “Taman Narmada merupakan tempat wisata yang sangat indah, keluarga sering
mengajak saya ke Taman Narmada untuk berlibur, mengenai pemanfaatan Taman
Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa saya kira cukup bagus sekali,
dengan siswa berkunjung langsung ke Taman Narmada, siswa bisa melihat secara
langsung benda-benda peninggalan bersejarah dan mengetahui Sejarah dari Taman
Narmada, sekaligus siswa bisa berlibur, karena pemandangan di Taman Narmada sangat



indah. (Wawancara, tanggal 20 Mei 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
masyarakat sering berkunjung ke Taman Narmada untuk berlibur bersama keluarga dan
sahabatnya, di Taman Narmada siswa dapat melihat dan mengetahui benda-benda
bersejarah yang sangat indah dan siswa bisa mengetahui Sejarah Taman Narmada siswa
juga bisa berlibur bersama teman-temannya.,

Menurut AL Anval Januardi siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Manfaat Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah
sangat banyak sekali, kita bisa mengetahui Sejarah awal berdirinya Taman Narmada di
Lombok kita bisa mengetahui berbagai peninggalan bersejarah yang ada di Taman
Narmada seperti bale mukedas atau bale agung, bale terang, bale loji di halaman depan
atau disebelah barat, terdapat juga bangunan pura (pura kalasa) dan kelebutan (tempat
mata air awet muda). Pemandangan di Taman Narmada sangat indah sekali”.
(Wawancara, tanggal 19 April 2019).

Menurut Al Munawarah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Kita bisa melihat berbagai peninggalan bersejarah di Taman
Narmada, pada halaman depan atau disebelah barat terdapat bale mukedas atau bale
agung, bale terang, bale loji, selain itu terdapat juga bangunan pura (pura kalasa) dan
kelebutan (tempat mata air awet muda) yang berada di sebelah timur, pemandangan di
Taman Narmada sangat indah sekali, terdapat juga kolam pemandian, kolam ikan,
tempat orang berjualan dan sebagainya.” (Wawancara tanggal 19 April 2019).

Menurut Bidain Ulul Azmi siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Taman Narmada merupakan tempat atau media kita belajar
Sejarah karena di Taman Narmada terdapat benda-benda peninggalan bersejarah
seperti bale mukedas atau bale agung, bale terang, bale loji, pura kalasa, mata air awet
muda dan lain-lain.” (Wawancara, tanggal 19 April 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
Keberadaan Taman Narmada sebagai media pembelajaran sangat banyak sekali manfaat
yang bisa digali, siswa bisa mengetahui Sejarah Taman Narmada dan benda-benda
peninggalan bersejarah yang ada di Taman Narmada, selain itu siswa juga bisa
memanfaatkan Taman Narmada sebagai tempat berlibur bersama teman dan sahabat.

Menurut Fitriati siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Taman Narmada sangat bermanfaat sekali sebagai media pembelajaran
Sejarah sebab Taman Narmada mengandung nilai-nilai Sejarah, karena Taman Narmada



merupakan salah satu peninggalan bersejarah yang ada di Lombok.” (Wawancara,
tanggal 19 Mei 2019).

Menurut Hamzah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “"Menurut saya Taman Narmada adalah salah satu tempat
bersejarah di Lombok, di Taman Narmada terdapat bale mukedas atau bale agung, bale
terang, bale loji, pura kalasa, mata air awet muda dan sebagainya, Taman Narmada
sangat baik jika di manfaatkan sebagai media pembelajaran Sejarah khususnya
mengenai masuknya agama hindu di Lombok”. (Wawancara, Tanggal 26 Juni 2019).

Menurut Hidmah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Kita bisa mengetahui Taman Narmada merupakan salah satu tempat
bersejarah yang ada di Lombok, kita bisa mengetahui bahwa Taman Narmada pada
zaman dulu di manfaatkan sebagai tempat peristirahatan raja, di Taman Narmada kita
bisa melihat benda-benda bersejarah seperti bale mukedas atau bale agung, bale
terang, bale loji, pura kalasa, mata air awet muda dan sebagainya”.

(Wawancara, Tanggal 26 Juni 2019). Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa Taman Narmada merupakan salah satu tempat
bersejarah yang ada di lombok, siswa bisa melihat dan mengetahui berbagai
peninggalan Sejarah di Taman Narmada.

Menurut Masriah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Kita bisa mengetahui Sejarah awal berdirinya Taman Narmada,
kita bisa mengetahui berbagai peninggalan bersejarah yang ada di Taman Narmada
seperti bele mukedas atau bale agung, bale terang, bale loji, pura kalasa, mata air awet
muda, telaga ageng, kolam renang, kolam ikan atau kelebutan, jembatan tuntang
tungkeq, tempat orang berjualan dan sebagainya”. (Wawancara Tanggal 26 Juni 2019).

Menurut Muhammad Hamdani siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di
wawancarai mengatakan bahwa : “ Taman Narmada sebagai media pembelajaran sangat
baik sekali, kita bisa melihat bale mukedas atau bele agung, bale terang, bale loji, pura
kalasa, mata air awet muda, telaga ageng, kolam renang, jembatan tuntang tungkeq
dan sebagainya”. (Wawancara, Tanggal 26 Juni 2019).

Menurut Mulidan siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Taman Narmada hanya di manfaatkan sebagai tempat wisata,
padahal Taman Narmada dapat juga di manfaatkan sebagai media pembelajaran
Sejarah yang baik bagi siswa, karena Taman Narmada mengandung nilai Sejarah yang
sangat besar, sehingga Taman Narmada harus di manfaatkan sebaik mungkin sebagai



media pembelajaran Sejarah”. (Wawancara, Tanggal 2 Juli 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah sangat baik sekali,
siswa bisa mengetahui Sejarah Taman Narmada dan benda-benda peninggalan
bersejarah yang ada di Taman Narmada. Menurut Muttaqin siswa kelas XI MA
Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan bahwa : “Taman Narmada sangat
baik dan mendukung sekali apabila digunakan sebagai media pembelajaran pada siswa
khususnya kelas XI MA Al-Intishor Mataram, karena kita dapat mengetahui apa saja
yang terdapat di Taman Narmada.

Selain itu kita dapat mengetahui kejadian dan bekas-bekas peninggalan pada masa
kerajaan Hindu di Lombok, sebab Taman Narmada merupakan peninggalan kerajaan
karangasem sasak yang merupakan salah satu kerajaan yang pernah berkuasa di
Lombok. Jadi Taman Narmada sangat bermanfaat sekali untuk dijadikan sarana atau
media pembelajaran Sejarah”. (Wawancara, Tanggal 2 Juli 2019).

Menurut Nurul Aini siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah bagi siswa
sangat bermanfaat sekali, khususnya bagi saya, di Taman Narmada kita dapat melihat
berbagai peninggalan Sejarah, saya sangat tertarik sekali mempelajarinya, apalagi
dengan berkunjung langsung ke Taman Narmada.

Selain menyimpan Sejarah, Taman Narmada juga terkenal dengan pemandangannya
yang sangat indah yang membuat hati kita nyaman dan tenang”. (Wawancara, Tanggal 2
Juli 2019). Menurut Sofianingsih siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di
wawancarai mengatakan bahwa : “Manfaat Taman Narmada sebagai media
pembelajaran sangat banyak di antaranya, kita bisa mengetahui Sejarah awal berdirinya
Taman Narmada di Lombokkita bisa mengetahui nama raja yang mendirikan Taman
Narmada, kita bisa mengetahui berbagai peninggalan bersejarah yang berada di Taman
Narmada seperti bale mukedas atau bale agung, bale terang, bale loji, pura kalasa, mata
air awet muda, telaga ageng, kolam renang, jembatan tuntang tungkeq dan
sebagainya”. (Wawancara Tanggal 2 Juli 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran sangat baik sekali, siswa
bisa mengetahui sejarah Taman Narmada dan benda-benda peninggalan bersejarah
yang ada di Taman Narmada. Menurut Sultan Efendi siswa kelas XI MA Al-Intishor
Mataram saat di wawancarai mengatakan bahwa : “Taman Narmada sangat baik dan
mendukung sekali apabila digunakan sebagai media pembelajaran Sejarah pada siswa



khususnya kelas XI MA Al-Intishor Mataram, karena kita dapat mengetahui apa saja
yang terdapat di Taman Narmada.

Selain itu kita dapat mengetahui kejadian dan bekas-bekas peninggalan pada masa
kerajaan Hindu di Lombok, sebab Taman Narmada merupakan peninggalan kerajaan
karangasem yang merupakan salah satu kerajaan yang pernah berkuasa di Lombok. Jadi
Taman Narmada sangat bermanfaat sekali untuk dijadikan sarana atau media
pembelajaran Sejarah”. (Wawancara, Tanggal 16 Juli 2019).

Menurut Yulianti siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Taman Narmada adalah salah satu peninggalan Sejarah dan purbakala yang
ada di Lombok, sangat baik sekali untuk siswa belajar Sejarah, khususnya Sejarah
Lombok. Siswa dapat mengerti dan memahami berbagai peninggalan Sejarah yang
berada di Taman Narmada". (Wawancara, Tanggal 16 Juli 2019).

Menurut Zuhad siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Taman Narmada merupakan media pembelajaran Sejarah yang sangat baik, di
Taman Narmada kita bisa melihat berbagai peninggalan bersejarah, selain dapat
mengetahui Sejarah Taman Narmada kita juga bisa melihat pemandangan yang sangat
indah di Taman Narmada”. (Wawancara, Tanggal 16 Juli 2019).

Menurut Zulianto siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Taman Narmada merupakan salah satu tempat orang berwisata
yang sangat indah. Dan sebagai tempat siswa belajar Sejarah karena di Taman Narmada
merupakan peninggalan kerajaan karangasem sasak. Jadi Taman Narmada harus
dimanfaatkan oleh Guru dan siswa untuk mempelajari Sejarah, khususnya Sejarah
Lombok”. ( Wawancara, Tanggal 16 Juli 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah sangat baik sekali,
siswa dapat mengetahui Sejarah dan benda-benda peninggalan bersejarah yang ada di
Taman Narmada, selain itu pemandangan di Taman Narmada sangat indah sekali. 4.2
Kendala Yang Dihadapi Dalam Memanfatakn Keberadaan Taman Narmada Sebagai
Media Pembelajaran Penggalian data pada tahap ini dilakukan dengan cara meminta
informasi kepada informan atau narasumber mengenai kendala-kendala yang di hadapi
siswa dalam memanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada
siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2020.

Menurut AL Anval Januardi siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “"Kurangnya pengetahuan saya terhadap Sejarah Taman Narmada,



masalah keuangan dan transportasi karena lokasi Taman Narmada cukup jauh, untuk
mengunjungi Taman Narmada akan mengakibatkan jam belajar terganggu, karena jam
pelajaran Sejarah hanya 3 jam dan masih ada jam pelajaran yang lain. Pada umumnya
siswa lebih senang belajar Sejarah melalui buku.

Siswa belum menyadari pentingnya pemanfaatan Taman Narmada sebagai media
pembelajaran Sejarah. Guru kurang memanfaatkan Taman Narmada sebagai media
pembelajaran Sejarah. Kecemasan orang tua terhadap anaknya. Kurangnya pemandu
wisata khususnya bagi siswa, itu merupakan suatu kendala bagi saya”. (Wawancara,
Tanggal 19 Juni 2019).

Menurut Al Munawarah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Pengetahuan saya terhadap Sejarah Taman Narmada sangat
kurang Tidak ada kendaran untuk berkunjung ke Taman Narmada. Guru Sejarah tidak
pernah mengajak kami ke Taman Narmada. Tidak ada biaya dan tidak di izinkan pergi ke
Taman Narmada oleh orang tua”. (Wawancara, Tanggal 19 Juni 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pengetahuan siswa terhadap Sejarah Taman Narmada sangat kurang, masalah
keuangan dan transportasi karena lokasi Taman Narmada cukup jauh, Guru Sejarah
tidak pernah mengajak siswa ke Taman Narmada, tidak di izinkan pergi ke Taman
Narmada oleh orang tua merupakan kendala bagi siswa.

Menurut Bidain Ulul Azmi siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Guru kurang memanfaatkan Taman Narmada sebagai media
pembelajaran sejarah khususnya kami para siswa yang ingin mempelajari Sejarah dari
Taman Narmada, tidak adanya pemandu wisata yang ada di Taman Narmada,
kurangnya biaya, orang tua khawatir terhadap kami kalau kami berkunjung ke Taman
Narmada”. (Wawancara, Tanggal 19 Juni 2019).

Menurut Fitriati siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Minimnya pengetahuan saya mengenai Taman Narmada, Taman Narmada
kurang di manfaatkan oleh Guru Sejarah sebagai media pembelajaran Sejarah,
kemudian lokasi Taman Narmada sangat jauh sehingga membuat orang tua kami
merasa cemas jika kami berkunjung ke Taman Narmada”. (Wawancara, Tanggal 19 Juni
2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa
pengetahuan siswa terhadap Taman Narmada sangat kurang, Taman Narmada kurang
di manfaatkan oleh Guru Sejarah sebagai media pembelajaran, kemudian lokasi yang



cukup jauh, biaya untuk berkunjung ke Taman Narmada sangat kurang, kecemasan
orang tua merupakan suatu kendala juga untuk siswa.

Menurut Hamzah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Di Taman Narmada saya tidak menemukan pemandu wisata yang
bisa menjelaskan saya Sejarah Taman Narmada khususnya Sejarah masuknya agama
Hindu di Lombok, kurangnya pengetahuan saya terhadap Sejarah Taman Narmada,
tidak ada biaya, tidak di izinkan orang tua, itu merupakan suatu kendala bagi saya, jadi
antara siswa dan Guru harus bekerja sama dalam proses pembelajaran”. (Wawancara,
Tanggal 26 Juni 2019).

Menurut Hidmah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Pengetahuan saya tentang Sejarah Taman Narmada sangat kurang, tidak
adanya alat transportasi yang digunakan untuk kesana, tidak adanya biaya, tidak di
izinkan orang tua itu merupakan suatu kendala bagi saya”. (Wawancara, Tanggal 26 Juni
2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pengetahuan siswa terhadap Taman Narmada sangat minim, tidak adanya pemandu
wisata yang bisa menjelaskan siswa tentang Sejarah Tamman Narmada, tidak ada alat
transportasi, tidak ada biaya, tidak di izinkan oleh orang tua itu merupakan suatu
kendala bagi siswa.

Menurut Masriah siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Kurangnya pengetahuan saya tentang Sejarah Taman Narmada,
siswa tidak memahami bahwa Taman Narmada bisa di manfaatkan sebagai media
pembelajaran yang baik, kita tidak pernah di ajak berkunjung ke Taman Narmada oleh
Guru Sejarah kami, tidak tersedianya pemandu wisata”. (Wawancara, Tanggal 26 Juni
2019).

Menurut Muhammad Hamdani siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di
wawancarai mengatakan bahwa : “Kurangnya pengetahuan saya tentang Sejarah Taman
Narmada, tidak ada biaya untuk pergi ke Taman Narmada, tidak ada kendaraan, orang
tua takut jika saya berkunjung ke Taman Narmada itu merupakan suatu kendala bagi
saya”. (Wawancara, Tanggal 26 Juni 2019).

Bersasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
pengetahuan siswa terhadap Taman Narmada sangat kurang, Guru tidak pernah
mengajak siswa berkunjung ke Taman Narmada, tidak ada biaya, tidak ada kendaraan,
orang tua merasa takut itu merupakan suatu kendala bagi siswa. Menurut Mulidan siswa



kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan bahwa : “Kurangnya
minat belajar siswa, khususnya mengenai Sejarah Taman Narmada, siswa tidak pernah
memanfaatkan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah, siswa ke Taman
Narmada hanya untuk berlibur, kurangnya biaya untuk berkunjung ke Taman Narmada
itu merupakan suatu kendala bagi saya”. (Wawancara, Jum'at Tanggal 2 Agustus 2019).

Menurut Muttaqgin siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Kendala yang saya hadapi adalah kurangnya pengetahuan saya
tentang Sejarah Taman Narmada, khususnya mengenai Sejarah masuknya agama Hindu
di Lombok, dilarang oleh orang tua, tidak ada kendaraan”. (Wawancara, Tanggal 2 Juni
2019). Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pengetahuan siswa terhadap Taman Narmada sangat kurang, khususnya mengenai
masuknya agama Hindu di Lombok, siswa tidak pernah memanfaatkan Taman Narmada
sebagai media pembelajaran Sejarah, siswa di larang oleh orang tua, tidak ada
kendaraan.

Menurut Nurul Aini siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “"Minimnya pengetahuan saya tentang Sejarah Taman Narmada,
tidak ada biaya untuk berkunjung ke Taman Narmada, tidak di izinkan oleh orang tua itu
merupakan suatu kendala bagi saya”. (Wawancara, Tanggal 2 Juni 2019). Menurut
Sofianingsih siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Kurangnya pengetahuan dan minat belajar saya mengenai Sejarah Lombok
khususnya mengenai Taman Narmada, tidak di izinkan untuk pergi ke Taman Narmada
oleh orang tua karena Taman Narmada cukup jauh sehingga orang tua saya takut”.

(Wawancara, Tanggal 2 Juni 2019). Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa kurangnya pengetahuan dan minat belajar siswa
mengenai Sejarah Lombok khususnya mengenai Taman Narmada, tidak di izinkan orang
tua karena orang tua merasa takut.

Menurut Sultan Efendi siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Kurangnya pengetahuan saya tentang Sejarah Taman Narmada,
tidak adanya pemandu wisata yang menjelaskan saya mengenai Sejarah Taman
Narmada, keberadaan Taman Narmada cukup jauh sekali, minimnya atau tidak adanya
transportasi yang saya gunakan, kurangnya dana, kekhawatiran orang tua merupakan
uatu kendala juga buat saya”. (Wawancara , Tanggal 16 Juni 2019).

Menurut Yulianti siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan
bahwa : “Kurangnya minat belajar saya khususnya mengenai peninggalan Sejarah yang
berada di Taman Narmada, Guru kurang memanfaatkan Taman Narmada sebagai media



pembelajaran, siswa harus di ajak ke Taman Narmada karena di sana siswa dapat
langsung melihat benda-benda peninggalan bersejarah, kurangnya biaya, alat
transportasi, dan siswa terkadang tidak di izinkan oleh orang tua itu merupakan suatu
kendala bagi saya”. (Wawancara, Tanggal 16 Juni 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa kurangnya
minat belajar siswa mengenai peninggalan Sejarah yang berada di Taman Narmada
sangat kurang, Guru harus mengajak Siswa untuk berkunjung langsung ke Taman
Narmada agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Menurut Zuhad siswa kelas XI
MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai mengatakan bahwa : “Menurut saya Guru
kurang memanfaatkan Taman Narmada sebagai media pembelajaran, minimnya minat
siswa terhadap sejarah Lombok khususnya Taman Narmada, tidak ada biaya”.
(Wawancara , Tanggal 16 Juni 2019).

Menurut Zulianto siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram saat di wawancarai
mengatakan bahwa : “Kurangnya pengetahuan saya mengenai Taman Narmada, Taman
Narmada kurang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran sejarah oleh para Guru,
kurangnya minat siswa untuk mempelajari Sejarah khususnya Sejarah Taman Narmada
di Lombok”. (Wawancara , Tanggal 16 Juni 2019).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
pengetahuan siswa terhadap Taman Narmada sangat kurang, Guru harus
memanfaatkan Taman Narmada sebagai media pembelajaran agar siswa mengetahui
Sejarah Taman Narmada. Berdasarkan triangulasi, peneliti membandingkan hasil
wawancara dan observasi yang dimana hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan memiliki kesamaan jawaban yakni Keberadaan Taman Narmada sebagai media
pembelajaran Sejarah sangat baik sekali, siswa bisa mengetahui dan mempelajari
Sejarah Taman Narmada dan benda-benda peninggalan bersejarah seperti bale
mukedas atau bale agung, bale terang, bale loji yang berada di sebelah barat Terdapat
juga bangunan pura (pura kalasa) dan kelebutan (tempat mata air awet muda) yang
berada di sebelah timur Taman Narmada, selain itu terdapat juga kolam pemandian,
kolam ikan, tempat orang berjualan, jembatan tuntang tungkeq dan sebagainya.

Taman Narmada selain sebagai media pembelajaran Sejarah, Taman Narmada juga bisa
di manfaatkan oleh siswa sebagai tempat rekreasi bersama teman dan sahabat karena
pemandangan di Taman Narmada sangat indah dan nyaman. Taman Narmada sebagai
media pembelajaran Sejarah harus dimanfaatkan sebaik mungkin oleh Guru Sejarah dan
siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Taman Narmada banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dari berbagai daerah untuk



berlibur bersama keluarga dan sahabat-sahabatnya karena pemandangan di Taman
Narmada sangat indah dan nyaman. SIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yang bertempat di MA Al-Intisor mataram terkait masalah yang
diteliti yaitu pemanfaatan Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah pada
siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran 2019/2020.

Dapat disimpulkan sebagai berikut: Siswa bisa mengetahui Sejarah Taman Narmada.
Dengan siswa berkunjung langsung ke Taman Narmada siswa bisa mengetahui
benda-benda peninggalan bersejarah seperti bale mukedas atau bale agung, bale
terang, bale loji yang berada di sebelah barat Taman Narmada terdapat juga bangunan
pura (pura kalasa) dan kelebutan (tempat mata air awet muda) yang berada di sebelah
timur.

Taman Narmada, selain itu terdapat juga kolam pemandian, kolam ikan, tempet orang
berjualan, jembatan tuntang tungkeq dan sebagainya. Taman Narmada selain sebagai
media pembelajaran Sejarah, Taman Narmada juga bisa di manfaatkan oleh siswa
sebagai tempat rekreasi bersama teman dan sahabat karena pemandangan di Taman
Narmada sangat indah dan nyaman.

Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah harus dimanfaatkan sebaik
mungkin oleh Guru Sejarah dan siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Taman Narmada banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dari berbagai daerah untuk
berlibur bersama keluarga dan sahabat-sahabatnya karena pemandangan di Taman
Narmada sangat indah dan nyaman.

Kendala-kendala dalam upaya memanfaatkan Taman Narmada sebagai media
pembelajaran Sejarah pada siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram tahun pelajaran
2019/2020, Kurangnya pengetahuan siswa mengenai Sejarah Taman Narmada. Masalah
keuangan dan transfortasi karena jarak antara sekolah dengan dan Taman Narmada
cukup jauh dan sulit menjangkaunya. Untuk mengunjungi Taman Narmada akan
mengakibatkan jam pelajaran akan terganggu dan kurang efisien karena jam pelajaran
Sejarah hanya 3 jam dan masih ada mata pelajaran selanjutnya. Pada umumnya siswa
lebih senang mempelajari Sejarah melalui buku-buku Sejarah Nusa Tenggara Barat
daripada berkunjung langsung ke Taman Narmada.

Sebagian siswa kelas XI MA Al-Intishor Mataram belum menyadari betapa pentingnya
Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah. Guru kurang memanfaatkan
Taman Narmada sebagai media pembelajaran Sejarah dan kecemasan orang tua
terhadap anaknya jika anaknya berkunjung ke Taman Narmada. DAFTAR PUSTAKA
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